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Abstrak

Peran Tokoh Adat Pada Perkawinan Satu Suku Adat Minangkabau Di Nagari
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota

Orina Vaniola
189110033

Penelitian "ini. bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran. tokoh adat dalam
menangani kasus perkawinan satu suku di Nagari Harau, karena pada adat
minangkabau perkawinan ini mengharuskan masyarakat untuk melakukan
perkawinan di _luar garis keturunan yang disebut dengan suku (clan), dan penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifatnya umum dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini melibatkan 2 orang informan yaitu tokoh adat yang berasal dari suku
Chaniago, dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa peran tokoh adat tersebut
peran tokoh adat dalam permasalahan perkawinan satu suku ini sangat memiliki
pengaruh yang sangat besar;terhadap masyarakat atau kaum adatnya. Keberadaan
tokoh adat ini mempunyai kedudukan. yang ‘sangat tinggi sebagai pengendali dari
kaum adat maupun masyarakatnya. Tokoh adat akan bertindak tegas apabila ada salah
satu dari kaum adatnya melakukan perkawinan satu suku ini. Pasangan perkawinan
satu suku ini apabila dilanggar, mereka akan mendapatkan sanksi adat maupun sosial,
seperti tidak dibawa pada acara adat, tidak dipedulikan masyarakat, diusir dari adat
atau kampung, dan lain-lain. Tokoh adat memberikan sanksi sesuai dengan aturan
yang sudah dibuat atau disepakati.oleh nenek-moyang terdahulu.

Kata kunci : Peran, Tokoh Adat, Perkawinan

XVi



Abstract

The Role of Traditional Leaders in the Marriage of One Minangkabau Indigenous
Tribe in Nagari Harau, Fifty Cities District

Orina Vaniola
189110033

This study aims to find out how the role of traditional leaders in handling cases of
single-tribal marriages in Nagari Harau is, because in Minangkabau custom this
marriage requires people to marry outside the lineage called clan (clan), and this
study uses qualitative methods aimed at to get an understanding of a general nature
with interview data collection techniques and documentation. This study involved 2
informants, namely traditional leaders from the Chaniago tribe, from the results of
this study it can be seen that the role of traditional leaders in the problems of
marriage of one tribe has a very large influence on the .community or its indigenous
people. The existence of this.traditional figure, has a very high position as a
controller of the indigenous people‘and their‘community. Traditional leaders will act
decisively if one of their customary people marry this one tribe. If they are violated,
they will get customary and social sanctions, such as not being brought to traditional
events, being ignored by the community, being expelled from customs or villages, and
so on. Traditional leaders give sanctions in accordance with the rules that have been
made or agreed upon by the ancestors.

Keywords: Roles, Traditional Figures, Marriage
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Nagari Harau.

Tokoh adat adalah orang yang memiliki peran ikatan yang sangat kuat
dalam masyarakatnya yang kekuatannya mampu mengikatnya tergantung pada

bagian masyarakat yang mendukung adat istiadatnya tersebut yang berpangkal



tolak pada perasaan keadilan. Tokoh adat ini adalah salah satu bagian lembaga
adat yang merupakan benteng dari generasi ke generasi untuk dikembangkn
melalui adat dan di amalkan dalam kehidupan bermasyarakat, berdasarkan

nilai-nilai leluhur adat dan budaya (Okta. Nilma, 2018).

Perkawinan sangat dipengaruhi oleh adat istiadat yang tidak terlepas dari
pengaruh latar belakang*budaya keluarga’‘dan dari lingkungan serta pergaulan
masyarakat yang tak kalah pentingnya adalah adanya pengaruh agama atau
kepercayaan yang melingkupi perbuatan hukum tersebut. Pengaturan perkawinan
men dapat dikesampingkan kehadiran dan keberadaannya, hal ini disebabkan

karena hukum adat adalah refleksi budaya serta penjelmaan dari jiwa masyarakat.

Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
pengertian perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagail suami‘1stri-dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut
UU perkawinan, perkawinan ini merupakan ikatan yang suci. Hal ini dikarenakan
ikatannya tidak terlepas dari agama yang di.anut oleh suami ataupun istri. Dimana
dalam pelaksanaannya perkawinan yang sah jika dilakukan berdasarkan
kepercayaan masing-masing. Hal ini sudah ditegaskan dalam pasal 2 UU
Perkawinan. Salah satu hukum adat yang diakui dan oleh masyarakat adalah
Minangkabau. Minangkabau menganut sistem kekerabatan matrilineal dengan

sistem perkawinan eksogami. Sistem perkawinan ini mengharuskan masyarakat
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untuk melakukan perkawinan di luar garis keturunan yang disebut dengan suku
(clan) seperti perkawinan antara suku Piliang dengan suku Bodi Chaniago, dalam

masyarakat Minangkabau sistem perkawinan yang dikenal dengan perkawinan

namun suku bangsa lain sepe 3atak juga melarang perkawinan semarga
(Alpian, 2017). Begitupun dengan Nagari Harau yang menjadi salah satu Nagari
di Kab. Lima Puluh Kota dengan adanya kasus perkawinan satu suku ini. Melihat

adanya kasus perkawinan satu suku di Nagari Harau yang merupakan pelanggaran



adat Minangkabau, tokoh adat minangkabau atau disebut juga dengan datuak juga

memiliki respon yang berbeda-beda.

Di adat Minangkabau ini memiliki beberapa macam suku, terutama di Nagari
Harau yang juga memiliki beberapa macam suku seperti-suku chaniago, suku
pauh, suku pitopang pisang, suku pitopang, suku melayu, suku piliang, dan suku
kampung sembilan. Permasalahan perkawinafy,satu suku ini- pernah terjadi di
salah satu-suku yaitu chaniago. Suku Chaniago adalah suku (klan) / (marga) asal
yang dibuat oleh Datuk Parpatih Nan SabaTang yang merupakan salah satu
suku/marga Induk etnis Minangkabau selain suku Koto, suku Piliang dan suku
Bodi. Suku-Chaniago adalah suku asli atau pribumi di Minang memiliki falsafah
hidup demokratis, yaitu dengan menjunjung tinggi falsafah “bulek aia dek
pambuluah, bulek kato dek mufakat. Nan bulek samo digolongkan, nan picak
samo dilayangkan" artinyai.'Bulat-air. kareha pembuluh, bulat kata karena
mufakat”. Dengan demikian pada masyarakat chaniago semua keputusan yang
akan diambil ‘untuk kepentingan bersama harus dilakukan melalui suatu proes
musyawarah untuk ' mencapai tujuan yang mufakat. Jadi, pada penelitian ini hanya

difokuskan kepada satu suku yaitu pada suku chaniago.

Ada 3 (tiga) macam sistem kekerabatan di Indonesia, yaitu sistem kekerabatan
matrilineal, sistem kekerabatan patrilineal dan sistem kekerabatan parental atau
bilateral. Sistem kekerabatan matrilineal merupakan garis keturunan berdasarkan

garis ibu. Sistem kekerabatan patrilineal merupakan garis keturunan yang ditarik


https://id.wikipedia.org/wiki/Datuk_Perpatih_Nan_Sebatang
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Koto
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Piliang
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bodi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bodi
https://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi
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berdasarkan garis ayah. Sedangkan sistem kekerabatan parental atau bilateral

merupakan garis keturunan yang tidak berdasarkan garis ayah atau ibu, atau

dengan keluarga inti.

“lﬁ.ﬁl'@ -.‘\“"‘Q% ‘. ipnya memiliki sanksi

ini merupakan

n sanksi yang

ALV )

rhadap larangan
perkawina ku ini dik 3 B adatkan yang bersifat
adat buhua : ak  dan tidz gugat. Melarang

perkawinans akan ket h.diterima secara turun

temurun : ; lakukannya sama awinan dalam satu

mengungkapkan bahwa dampa arl perkawinan satu suku yaitu dibuang
sepanjang adat yang sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan pasangan
perkawinan satu suku di dalam lingkungan masyarakat, terutama di dalam kaum
adat. Pasangan perkawinan satu suku ini dapat dikucilkan dari masyarakat dan

menerima berbagai cemoohan di lingkungan tempat tinggalnya (Zulfadli, 2021).
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Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu Tokoh Ulama di Nagari Harau, Defendi

S.Ag Dt Patiah Non Gomuk mengatakan bahwa memang perkawinan satu suku di

agama diperbolehkan, tetapi di adat Minangkabau perkawinan satu suku tersebut

1 efek buruknya

g utama bagi setiap
) dengan tingkat
al, faktor ekonomi

eiringnya dengan

seperti melakukan

tengah masyarakat (Saputri, ang tua harus memberikan pemahaman
kepada anaknya mengenai perkawinan adat Minangkabau supaya anak lebih
mengetahui mana yang harus dilakukan dan mana yang harus dijauhi, apalagi
pada zaman sekarang anak remaja pada kurang memahami tentang adat istiadat di

Minangkabau.



Terutama dengan tokoh adat, mereka yang sangat memiliki peran penting
dalam permasalahan perkawinan satu suku tersebut, berdasarkan pra penelitian
yang penulis lakukan bertanya langsung kepada salah satu tokoh adat dan tokoh
ulama di Nagari Harau Defendi S.Ag mengatakan bahwa peran tokoh adat ini
sangat penting dalam masyarakat, apalagi mengenai permasalahan adat hingga
permasalahan perkawinan,, mereka para;tokoh adat selalu memberikan atau
menasehati kaum adat mengenai perkawinan ini terutama kepada kamanakan
kami, dan sebagian dari tokoh adat sudah ada yang melakukan sosialisasi seperti
di mesjid dan sudah ada yang diundang untuk menjadi narasumber mengenai

masalah perkawinan satu suku ini (Defendi, 2021).

Pada setiap daerah pasti mempunyai_tradisi. serta sistem sosial yang ber
beda namun bagi pelanggarnya tetap dikenakan ganjaran yang disebut sebagali
sanksi, dengan adat istiadat iyang,sudah, ada-dan menjadi hukum adat setempat
akan lebih kuat (Masykuri, 2016), begitu juga dengan sanksi yang diberikan
kepada pasangan yang melakukan perkawinan satu suku di Nagari Harau,
pasangan tersebut akan diberikan sanksi yang.sudah ditetapkan oleh adat. Dan
Tokoh Adat atau Niniak Mamak juga berperan penting dalam menanamkan nilai-

nilai agama Islam didalam pergaulan para kaum dalam sukunya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “ Peran Tokoh Adat Pada Perkawinan Satu Suku

Adat Minangkabau Di Nagari Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota ”.
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai
peran tokoh adat mengenai permasalahan perkawinan adat di Minangkabau.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

D. Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah agar memudahkan dalam meneliti, maka
rumusan masalah yang peneliti rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran tokoh adat dalam menangani kasus perkawinan satu

suku di Nagari Harau?
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2. Apa sanksi adat dan sosial terhadap pasangan yang melakukan perkawinan

satu suku tersebut?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat  memberikan sumbangan pemikiran kepada
tokoh adat minangkabau dan bagi pihak yang membutuhkan informasi
mengenai masalah perkawinan satu suku. Dan bagi masyarakat hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk lebih memahami aspek hukum mengenai

perkawinan satu suku.
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Dalam model komunikasi David K Berlo, unsur-unsur utama
komunikasi terdiri atas SCMR yakni Source (Sumber atau pengirim),

Message (Pesan atau informasi), Channel (Saluran dan Media) dan

10
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11

Receiver (Penerima). Disamping itu terdapat tiga unsur lain yaitu
feedback (Tanggapan Balik), Efek , dan Lingkungan.

Menurut Wiryanto (2004:5) secara etimologi, komunikasi mengandung

@WSSM@‘R si dan bisa sebagai

\\\\I

Komunikasi ini paling banyak ‘digunakan dalam hubungan antar sesama
manusia. Melalui kata-kata, mereka dapat mengungkapkan perasaan, emosi,
pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, dan

informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran,
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saling berdebat, dan bertengkar. Komunikasi adalah konstitutif dari suasana

etika terbesar dan sebuah praktik etika (Seeger, 1977, 2004).

Ilmu komunikasi adalah: "Communicatio

producti ocessin

a \S&@kﬁaﬁghsro!:%&ﬁ\@ %{/

me k m
sim
me y

den : san fekny.

rangs iasany:

perilaku or FQ

(2013:88) be

-kata)

menyampali d

kita kepada oran

ience seeks to understand the

S stem by developing
n phenomena

komunikasi itu

n, dan efek dari

gujian teori-teori

ang berhubungan

ffe, 1983:17).

r menyampaikan
tujuan membentuk
ley. 1995). Wibowo
suatu kegiatan yang

ita miliki, dan keinginan

Pada saat yang sama, Astrid berpendapat bahwa komunikasi adalah suatu

kegiatan untuk menyampaikan simbol-simbol, yang mengandung arti atau

makna yang perlu dipahami oleh semua pihak dalam kegiatan komunikasi

(Astrid, 2006: 107). Apabila seseorang bisa memahami atau menerima suatu
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pesan dengan baik, berarti komunikasi yang diterapkan tersebut sudah efektif.
Manusia sebagai mahluk sosial sangat membutuhkan interaksi dengan

sesamanya untuk bisa saling berbagi rasa, bertukar pikiran baik secara

mengenai komunikasi diatas, maka bisa
dijelaskan bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi apabila
seseorang yang ingin menyampaikan suatu pesan kepada orang lain dengan
tujuan tertentu, maksudnya komunikasi itu hanya terjadi jika didukung oleh

adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek.
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Pada awal tahun 1960-an David K.Berlo membuat sebuah formula

komunikasi yang sederhana. Formula itu dikenal dengan nama “SMCR” yakni

: Source (Sumber), Message (Pesan), Channel (Saluran Media), dan Receiver

Siapa

(Pembicare

memulai inisiati buka komunikasi..

EFEK

2) Says What adalah berhubungan dengan isi komunikasi atau pesan yang

ingin disampaikan dalam komunikasi tersebut.
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3) Throught What adalah melalui media apa, yang dimaksud dengan
media ini yaitu merupakan alat komunikasi seperti berbicara,

gerakan, kontak mata, sentuhan, dan lain-lain.

ﬁ'
’y

YA
¢

ﬁ
/
¢

dinyatakan secara lisan maupun tulisan. Setiap budaya memiliki tata
bahasa masing-masing disaat berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa
tersebut juga dipengaruhi oleh budaya dan bahasa inilah yang

mencerminkan nilai dari budaya itu sendiri. Karena nilai yang di anut
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oleh suatu budaya ini berbeda, maka makna dari bahasa tersebut juga

berbeda.

b) Komunikasi Nonverbal

pikiran dan tingkah laku orang lain serta segala sesuatu yang

disampaikan oleh orang lain.
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2. Mendidik (to educated)
Fungsi komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan

komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya

individu yang

empengaruhi jika

emrubah sikap dan

sekelompok orang atau masyarakat yang sudah ada sebelumnya, budaya ini
terbentuk dari berbagai unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik,
adat istiadat, bahasa, serta karya seni. Sebagai masyarakat yang hidup didalam
keanekaragaman budaya ini kita harus dapat memahami pengertian budaya

agar kita bisa semakin mencintai budaya yang kita miliki. Budaya adalah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah (KBBI:

2003).

Budaya menurut Koentjaningrat dalam bukunya (pengantar antropologi Il

eseluruhan yang
ayaan, kesenian,

puan lain yang

terdiri dari konspsi-konsepsi, yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar
warga masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai
dalam hidup. Karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfunsgi sebagai

pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.
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Kajian budaya juga merupakan bidang penelitian multidisipliner atau
post-disipliner yang mengeksplorasi produksi dan pemakaian peta makna.

Karena itu dapat dideskripsikan sebagai permainan bahasa atau bangunan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

bahasa sering digunakan dalam lisan maupun tulisan. Dengan
adanya budaya ini juga bisa menjadi indikasi atau tanda akan

adanya budaya dalam suatu peradaban.
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2. Sistem Pengetahuan
Unsur ini cukup menyangkut pengetahuan tentang berbagai

beberapa hal, terutama mulai dari kondisi alam sekitar hingga

udaya dimana ada
maan atau berada

a unsur-unsur sistem

5. Sistem Ekonomi
Unsur yang merupakan upaya manusia untuk bertahan hidup
dengan melakukan berbagai kegiatan yang dapat menghasilkan

barang atau jasa yang diperlukan. Kegiatan yang dilakukan bisa
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berupa bercocok tanam, perdagangan, berkebun dan Ilain

sebagainya.

c. Fungsi Budaya

Buda A masyarakat memili apa fungsi atau kegunaan

ﬂ%“\ h Q m‘hﬁ“‘ QO Berikut adalah

3. Pembentuk Perilaku dan Sikap, dimana budaya merupakan wujud
dari struktur sosial yang berasal dari pikiran dan gagasan manusia,
setelah itu dilakukan secara berulang hingga kemudian membentuk

sebuah kebiasaan. Budaya dalam hal ini bertindak sebagai sebuah
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mekanisme yang membuat kendali, memberikan makna serta

mengarahkan perilaku dan sikap dari sekelompok masyarakat.

3. Peran

penganta ] : 1 an aspek dinamis di

kedudukan sta jika se ak dan kewajibannya sesuai

masih berperan sebagai acuan yang
dijadikan pedoman dalam kehidupan mereka. Dan itulah mereka apabila
menyelesaikan beberapa permasalahan dalam masyarakat, mereka sangat masih
berpandu kepada adat dan tradisinya (Tenas Effendy, 1991:81). Tokoh adat

adalah orang yang menjalankan serta yang mempunyai ikatan dan pengaruh yang
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kuat dalam masyarakat kekuatannya mengikatnya tergantung pada masyarakat

atau bagian masyarakat yang mendukung adat istiadat tersebut berpangkal tolak

belakang pada perasaan keadilan (Muhammad Kastulani, 2015:7).

atau nenek moyang terdahult dan aturan itu berlaku sampai sekarang di
adat Minangkabau. Oleh karena itu komunikasi pada tokoh adat sangat
berperan penting pada budaya larangan perkawinan satu satu suku di adat

Minangkabau ini.
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2. Perkawinan
Perkawinan adalah hubungan sosial atau perjanjian hukum antar pribadi

yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu pranata

ang meresmi n_pribadi yang biasanya

““ﬁ“‘ .50 imaksud adalah

Tokoh adat merupakan salah satu posisi di masyarakat adat, peran tokoh
adat ini sangat penting karena berhubungan dengan pelaksanaan ritual adat

hingga pewarisan nilai budaya yang telah ada sejak nenek moyang dahulunya.
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Tabel 2.1 Penelitian Relavan

Universitas Islam
Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta
2019

Dalam Budaya
Minangkabau di Nagari
Batipuh Ateh
(pendekatan antropologi
hukum)

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Budjang, G Peran Tokoh Masyarakat | Hasil observasi terhadap upaya yang
Menanamkan Nilai-Nilai | dilakukan tokoh. masyarakat menanamkan
Program Studi Solidaritas Dalam nilai-nilai = solidaritas . peneliti mendapati
Pendidikan Sosiologi Tahapan Pesta bahwa tokoh masyarakat yaitu pemuka
FKIP Universitas Perkawinan Suku agama di Desa Rantau Panjang
Tanjungpura Pontianak | Melayu menyampaikan pesan-pesan kepada warga
masyarakat termasuk pemuda pada saat
papadu nyarre’ untuk membantu salah satu
warga  Suku  Melayu vyang  akan
melaksanakan pesta perkawinan.
2. | Rizka Khairani, Respon Orang Hasil “penelitian- ini menunjukkan bahwa
Erda Fitriani Minangkabau Terhadap | tanggapan orang Minangkabau terhadap
Kasus Kawin Sasuku kasus kawin sasuku pada masyarakat Nagari
Sako Utara Pasia Talang Kecamatan Sungai
VOL. 1 NO. 4 JUNI Pagu Kabupaten Solok Selatan.
2020
3. Rahmat Alpian. R Kontruksi Makna Hasil penelitian yang diperoleh, pasangan
Perkawinan Sasuku Di memaknai  perkawinan sasuku  sebagai
JOM Fisip Vol 4 No. 1" | Kecamatan Kuantan pernikahan yang kedua mempelainya berasal
Februari 2017 Mudik Kabupaten dari suku yang sama, ini merupakan adat
Kuantan Singingi istiadat turun temurun yang apabila
Provinsi' Riau melanggar akan mendapatkan sanksi serta
konsekuensinya.
4. | Septha Suseka Peran Tokoh Adat Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
Dalam Melestarikan kendala yang dihadapi tokoh adat, yaitu
Vol. 8 No. 2 September | Pernikahan Adat Mata teknologi  komunikasi, masuknya budaya
2020, hal. 24-31 Malam Subsuku Dayak | luar,~ generasi muda lebih tertarik pada
Sawe pbudaya modern, masuknya agama Kristen
yang menekankan tentang iman daripada
tradisi.
5. | Helma Suryani Perkawinan Sesuku Hasil penelitian ini adalah bahwa masyarakat

Batipuh Ateh membolehkan perkawinan
sesuku dengan catatan pasangan berada di
Nagari yang berbeda, namun tidak
membolehkan perkawinan sesuku yang
tinggal atau berasal dari nagari yang sama.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu:

1) Budjang G

u Suku Adat

ulu membahas

Solidaritas Dalam

2)

epada masyarakat adat

3) Rahmat Alpian. R
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan
metode kualitatif. Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian
terdahulu ini adalah penulis membahas Komunikasi Antar Budaya pada

Perkawinan Satu Suku Adat Minangkabau Di Nagari Harau, sedangkan
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penelitian terdahulu membahas tentang Kontruksi Makna Perkawinan Sasuku
Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.

4) Septha Suseka

enelitian  ini - yaitu _se ma mengunakan metode

5)

JJJJJ
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METODE PENELITIAN

mengatasi keterbatasan peneliti kuantitatif atau positivisme.

Noor (2011: 33) mengatakan bahwa penelitian kualitatif ini merupakan suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan metodeologi yang suatu suatu

fenomena sosial dan masalah manusia. Agustina (2019: 46) juga menjelaskan

28
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bahwa penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang berusaha menggambarkan
suatu objek yang akan diteliti dan berdasarkan fakta yang ada dilapangan.

Pendekatan penelitian ini merupakan suatu cara berpikir yang diadopsi oleh

Q dala ], sementara itu menurut Azwar (2011)
\ LIS O

mengatakan bahwa agai subjek penelitian ini ada yang

berpartisipasi secara aktif dan ada yang berpartisipasi hanya secara pasif.

Subjek dari penelitian ini yaitu tokoh adat yang memiliki pemahaman

lebih dalam mengenai perkawinan satu suku di Nagari Harau khususnya di
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suku Chaniago. Adapun subjek/informan dalam penelitian ini yang

memiliki kritertia yaitu :

Tabel 3.1

No

oh Adat yang
edudukan sebagai
Niniak Mamak di
arau dan andil dalam

berasal darl Suku
Chaniago

sampling yang dimana gambilan sampel dengan menentukan
kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini dimana
pemilaihan informan yang dilakukan sudah dianggap paham untuk bisa
dijadikan sumber data, sehingga dapat memberikan informasi mengenai

pekawinan satu suku di Nagari Harau.
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2. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 38), objek penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu

au, Kab.50 Kkota,
bagaimana peran

adat minangkabau

perkawinan satu suku ini. Berikut adalah tabel kegiatan penelitian, yaitu:
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Tabel 3.2

Waktu Penelitian

32

Jenis Kegiatan

Skripsi

Bulan dan Minggu

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Penggandaan
Serta
Penyerahan

Des-Jan

Ket

2 |3

Skripsi
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D. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Jika

peneliti menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber data te

(Hasan, 2002: 58). Pada penelitian ini data sekunder berupa jurnal, skipsi,

buku, dan wawancara singkat dengan informan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data didalam penelitian ini, penulis melakukan

pengumpulan data. Menurut Webster (Supranto:1983) data berarti sesuatu yang

a memberikan gambaran

data dengan cara
jawaban-jawaban
2: 85). Sedangkan
uba (1985) dalam

orang, kejadian,

muka antara pencari informasi dan pemberi informasi. Dalam penelitian ini
wawancara akan dilakukan kepada subjek penelitian yaitu tokoh adat di
Nagari Harau yang bersuku Chaniago dengan mengajukan beberapa

pertanyaan.
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2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menganalisis

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik,

eneliti akan menggunakan

pkumentasi foto,

erbabagai macam

(tranferability),
ability). Pendekatan
kualitati : elapan teknik pemeriksaz d, yaitu penambahan
pemeriksaan
negatif, k ci (Moleong, 2001:

175-187).

pendekatan yang d ngumpulkan dan menganalisis

ﬁ LIS N
data. Penggunaan multimeta julasi) pada keilmuan sosial-humaniora
sebagaimana disebutkan Olsen (2004: 3; Yeasmin & Rahman, 2012), dengan

syarat tertentu dilakukan dengan penggabungan metode penelitian kualitatif dan

kuantitatif.
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Maleong (1998:187) menjelaskan keabsahan data merupakan konsep yang
penting yang sangat berpengaruh pada konsep kesahihan (validitas) dan

keandalan (reliabilitas). Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan

pemerik

untuk

digunake

t\a\\%\'ﬁ\‘?‘

T
e
>

peneliti,

Analisis data merupakan's )Ses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisis kualitatif ini tidak menggunakan teori secara pasti sebagaimana

kuantitaif, tetapi keabsahan dan kevalidan temuannya sejauh ini sudah diakui
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masih menggunakan beberapa petunjuk penelitian. Menurut Patton dalam Kristi
Poerwandari, yang harus selalu diingat adalah bagi peneliti yang melakukan

analisis, wajib menyatukan dan melaporkan proses analisisnya sejujur dan

ik-analisis_yang alam penelitian ini yaitu
A LS b b
‘ﬁ ara sistem dan
bl

gat lebih mudah

relavan.Tujuan dari reduk aitu untuk menyederhanakan data yang
diperoleh selama mencari data di lapangan. Data yang diperoleh dalam
mencari data tersebut tentu merupakan data yang sangat rumit dan sering
dijumpai data yang tidak ada dengan tema penelitian tetapi data tersebut

dapat bercampur dengan data yang ada penemuan dengan penelitian.
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2. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huber bahwa penyajian data ini merupakan kumpulan

informasi yang tidak memungkinkan adanya penarikan. Langkah ini

dilakukan _deng menyajikan inform ersusun  yang memberi

JJJJJ
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HASIL DAN PEMBAHASAN

g 50° BT. Dengan
-‘l‘-- ﬁ - 32°C. Topografi
n ketinggian dari
agari Harau berada
kota Sarilamak Ibu

si Sumatera Barat.

Sebelah Timur berbatas dengan : Nagari Kampar-Riau

Sebelah Barat berbatas dengan  : Nagari Solok Bio-Bio

Luas Wilayah Nagari Harau adalah 11.603 Km? yang terdiri dari empat

wilayah dengan 7 Jorong, dengan rincian Wilayah Harau dengan dua Jorong

39
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yakni Jorong Harau dan Jorong Padang Torok dengan luas 4.604 Ha,Wilayah
Hulu Air dengan tiga Jorong yaitu Jorong Batu Badukuang, Jorong Koto dan

Jorong Marapak dengan Luas 3.250 Ha, Wilayah Landai satu Jorong yakni

ngkabau, Nagari
terdiri dari empat
gari Tarantang, dan
tuk sama dengan

Taratak kemudian

Menurut cerita turun temurun dahulu, nama Nagari Harau diambil dari
kejadian alam. Yaitu pada awal sebelu Nagari terbentuk, berdatanganlah para
penduduk di Nagari Harau dari berbagai kalangan baik maupun dari

kalangan yang membawa garis keturunan maupun dari kaum biasa, selang
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waktu kemudian atau perkembangan populasi yang semakin hari
menunjukkan peningkatan dengan jumlah yang mencukupi maka dibentuklah

kelompok-kelompok kecil masyarakat yang awal mulanya dan menyebarnya

an dari  beberapa
Nagari yang
Dan apa yang
diinisiat ' para smudian  di respon
f: anakan musyawarah
Nagari, sewaktu

r yang sangat keras

Setelah sampai ditempa dian ternyata batu besar yang berada tengah
batang air roboh dan menimbulkan bunyi “Rau..” apa yang dicemaskan
masyarakat sehingga lokasi kecil tempat kejadian diberi nama “Rabo” sampai

saat ini, dan Nagari diberi nama “Arau” yang akhirnya disempurnakan
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dengan nama Harau, karena itulah nama Harau akhirnya melekat pada Nagari

ini hingga sekarang namanya adalah Nagari Harau.

3. Kerapatan Adat Nagari (KAN)

adalah pertama
,ﬂ‘r' ak tersebut tidak
ak merasa kurang

oleh orang banyak

LT

KAN) yang terdiri

AnnAN

untuk menentukan hidup p gan hukam adat.

4. Profil Informan/Subjek Penelitian

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan pada seluruh informan, maka di dalam bab ini peneliti akan

mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peran Tokoh Adat
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Pada Perkawinan Satu Suku Adat Minangkabau Di Nagari Harau Kabupaten

Lima Puluh Kota. Adapun hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh

dengan menggunakan teknik analisis data dan teknik pengumpulan data

seperti w.

entasi

0 yang sudah

0 @ﬁﬁ%ﬁ%nﬁ%ﬂ%{/ n satu suku ini

un
yan

Nag

No

Defendi tiah

M. Nasfi

Berdasar b

a. D

sekaligus

e a ua) orang subjek

t suku Chaniago di

’ gan
!

nform ri Suku Chaniago

i Suku Chaniago

al

merupakan Niniak Mamak

di Nagari Harau, dan beliau juga

merupakan ketua KAN Nagari Harau beliau bekerja sebagai Guru

Agama SMAN 1 Harau.

b. M. Nasfi (Dt. Tanaro) merupakan Niniak Mamak Aktif di Nagari

Harau, dan anggota KAN, beliau bekerja sebagai buruh harian.
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B. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan  hasil  penelitian  dan

pembahasan mengenai permasalahan perkawinan satu suku berdasarkan metode

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti menganalisis hasil sesuai dengan
metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dan sesuai juga dengan

konsep yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.
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1. Peran Tokoh Adat Dalam Menangani Kasus Perkawinan Satu Suku Di
Nagari Harau.

Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) Peran merupakan aspek dinamis

dan kewajibannya sesuai

LS
>
(@]
c
>
~—
c
z
o
QD
e}
=3

Perkawinan Satu

dapat mendukung

2 orang informan

ARAGENEY

dan lebih paham

mengena 5 yang sat _di ﬂ' an satu suku ini,
terutama je adat ini eWajiban dari tokoh adat

ini. Dalam

“Peran tokoh adat ini g dalam permasalahan perkawinan satu
suku ini karena mamak nya tetap satu, niniak mamak menegaskan kepada
anak kamanakannya bahwa yang kita satu suku ini merupakan Dunsanak, hak
dari tokoh adat dalam permasalahan ini yaitu melindungi anak kemenakan”
(hasil wawancara dengan Dt. Tanaro pada tanggal 01 November 2021).

Dalam hasil wawancara peneliti, informan Dt. Patiah Nan Gomuk juga

membenarkan hal ini, beliau mengatakan bahwa :
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“Peran tokoh adat dalam menangani perkawinan satu suku ini Yyaitu
mengingatkan kepada anak kamanakan bahwa didalam adat Minangkabau
perkawinan satu suku ini tidak dibenarkan, karena satu suku itu mamaknya
atau Niniak Mamaknya itu satu, pasti memiliki kejanggalan apabila
melakukan perkawinan satu suku, dalam permasalahan ini hak dari tokoh adat
yaitu mendidikianak kemenakannya, mengayomi anak kemenakannya, dan
memperlakukannya secara adil, begitu.juga dengan kewajiban dari tokoh adat
ini yaitu mendapatkan penghargaan juga dari anak kemenakannya” (hasil
wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 24 Oktober 2021).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
permasalahan adat Minangkabau ini sangat membutuhkan peran tokoh adat yang
sangat penting agar semua permasalahan itu ada solusinya, karena tokoh adat ini
merupakan. sebagai acuan yang dijadikan pedoman. dalam kehidupan
bermasyarakat dan pengaruh nya juga sangat besar terhadap kaum adatnya. Tokoh
adat atau Niniak Mamak dari berbagai suku sudah menjelaskan bahwa yang
namanya Satu suku itu sama hal nya dengan sedarah jadi tidak dibenarkah untuk
melakukan perkawinan satu suku. ‘Hak'dan kewajiban tokoh adat ini yaitu mereka
sangat berhak untuk melindungi, mengayomi, dan melakukan anak
kemenakannya secara adil agar terhindar dari permasalahan perkawinan satu suku
tersebut, dan begitu juga dengan kewajibannya yaitu mendapatkan penghargaan

dari anak kemenakannya.

b. Peran Tokoh Adat Dalam Melindungi Kaumnya

Dalam hal ini peneliti juga telah melakukan wawancara dengan Dt. Patiah

Nan Gomuk, peneliti mengajukan pertanyaan kepada Dt. Patiah Nan Gomuk
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mengenai peran tokoh adat dalam melindungi kaumnya, berdasarkan hasil

wawancara peneliti dengan informan Dt. Patiah Nan Gomuk ia mengatakan :

“Cara tokoh adat.melindungi kaum adatnya yaitu menginfokan seperti pepatah
adat Minang bahwa-anak dipangku kamanakan dibimbiang. Karena kita ini
memiliki hubungan kekerabatan mamak kamanakan. yang artinya yaitu
hubungan seorang laki-laki atau seorang anak perempuan dengan saudara

ibunya” (hasil wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 02
November 2021).

Dan ini juga dibenarkan oleh informan Dt. Tanaro, beliau mengatakan bahwa

“Sebenarnya masyarakat pada umumnya khususnya masyarakat Minangkabau
sudah mengetahui ini sejak dulunya, tetapi kita sebagai tokoh adat Niniak
Mamak tetap selalu menghimbau kepada masyarakat agar tidak salah dalam
memilih pasangan, sebelum kita menikah dengan pasangan Kkita wajib
menanyakan apa Suku dari pasangan tersebut -supaya tidak terjadi
pemasalahan perkawinan satu suku di Nagari kita ini...” (hasil wawancara
dengan Dt. Tanaro pada tanggal 02 November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat-menyimpulkan bahwa
peran tokoh adat ini dalam melindungi kaumnya vyaitu dengan cara
memberitahukan atau menghimbau lagi kepada masyarakat sekitar maupun kaum
adatnya bahwa perkawinan satu suku itu memang. tidak dibenarkan, seperti yang
dikatakan oleh Dt. Patiah Nan Gomuk dengan pepatah minang anak dipangku
kamanakan dibimbiang yang artinya seorang lelaki di Minangkabau harus bisa
bertanggung jawab dan peduli kepada kemenakannya (anak dari saudara
perempuannya), karena anak adalah anak kandung, dipangku adalah diurus
dengan prioritas yang utama, kamanakan adalah anak dari adik atau kakak

perempuan, dibimbiang adalah diurus dengan prioritas kedua.
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Dan apabila orang Minang ingin melakukan perkawinan, maka mereka wajib
menanyakan suku kepada pasangannya, ini sudah dibenarkan oleh Dt. Tanaro
karena pada acara perkawinan nanti pasti akan ada seperti pertemuan dengan
mamak dari suku pasangan-kita tesebut. Jika masyarakat mendapatkan pasangan
nya dengan suku yang sama, maka Niniak Mamak bertindak tegas kepada kaum

adatnya atau masyarakatnya untuk tidak melakukan perkawinan pantang tersebut.

c. Peran Tokoh Adat Dalam Menyelesaikan Masalah Perkawinan Satu
Suku

Tokohadat atau Niniak Mamak ini akan bertindak tegas kepada kaum adatnya
maupun masyarakatnya apabila ada salah satu dari mereka yang melakukan
perkawinan satu suku tersebut, hasil wawancara peneliti dengan informan Dt.

Patiah Nan Gomuk mengenai permasalahan ini yaitu ia mengatakan bahwa :

Dt. Patiah Nan Gomuk menjelaskan dengan tegas, bahwa :

“Jika ada salah satu dari masyarakat yang melakukan perkawinan satu suku
ini,maka kami dari Niniak Mamak melakukan perkumpulan antara Niniak
Mamak dengan Niniak Mamak lainnya dii KAN (Kerapatan Adat
Minangkabau) untuk merundingkan bagaimana solusi nya untuk memberikan
sanksi kepada ‘pasangan yang sudah melakukan perkawinan satu suku
tersebut. Selain itu saya selaku Niniak Mamak juga sudah melakukan seperti
sosialisasi dengan masyarakat dan sudah pernah diundang menjadi
narasumber mengenai permasalahan perkawinan satu suku ini, dan didalam
sosialisai itu saya sudah menghimbau kepada masyarakat Minangkabau
bahwa perkawinan satu suku tersebut tidak boleh sampai terjadi” (hasil
wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 02 November 2021).

Informan Dt. Tanaro juga menjelaskan penjelasan yang senada ia juga

mengatakan, bahwa :
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“Jika kami mendengar ada salah satu masyarakat yang melakukan perkawinan
dilarang ini, maka kami akan segera mencari solusi untuk permasalahan ini”
(hasil wawancara dengan Dt. Tanaro pada tanggal 03 November 2021).

eﬂ kantor KAN
a7 akan selanjutnya
ekawinan satu suku

o
be
o
&

dari sejak nenek

pada 2 orang tokoh

SARATAON

c P\ &)
<

an perkawinan satu
bahwa menangani
uke dengan semaksimal

Ly
kawinan satu suku tersebut,

2 Sanksi Adat dan Sanksi Sosial Terhadap Pasangan Yang Melakukan
Perkawinan Satu Suku.

Menurut Andi Hamzah, sanksi dapat diartikan sebagai hukuman bagi

pelanggar ketentuan undang-undang. Begitu juga dengan penelitian ini,
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masyarakat yang melanggar aturan adat akan menerima sanksi yang sudah
ditetapkan oleh nenek moyang terdahulunya, seperti larangan perkawinan satu

suku yang mempunyai beberapa sanksi yaitu sanksi adat dan sanksi sosial.

a. Sanksi Adat dan Sanksi Sosial Terhadap Pasangan Yang Melakukan

Pekawinan Satu Suku

Dalam hal ini, permasalahan' pekawinan satu suku ini memiliki sanksi adat
dan sanksi sosial yang diberikan kepada pasangan yang melakukan perkawinan
satu suku, hasil wawancara peneliti dengan informan Dt. Patiah Nan Gomuk

mengatakan -

“Sanksi adat yang didapatkan oleh pasangan yang melakukan perkawinan satu
suku ini adalah seperti diusir dari kawasan kampung, tidak diikut sertakan
dalam acara adat, menjadi tonggak kerusakan dalam kaum, dan kehilangan
hak secara adat atau tidak dianggap oleh adat. Kalau sanksi sosialnya
pasangan ini tidak dibawa interaksi dengan masyarakat setempat, menganggu
psikologis anak, mempersempit pergaulan.\Pepatah minang menyebut dengan
disangai indak baapi, digantuang. indak batali, yang artinya dimana orang
tersebut melakukan perkawinan satu suku akan diusir dari suku oleh Niniak
Mamak.” (hasil wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 03
November 2021).

Hal ini dibenarkan oleh informan Dt. Tanaro, ia juga mengatakan bahwa :

“Bagi mereka yang melakukan perkawinan satu suku ini akan mendapatkan
sanksi atau hukuman yang sudah ditetapkan dengan adat menurut nenek
moyang terdahulunya, sanksi sosialnya seperti dicemeehkan masyarakat,
menjadi bahan omongan bagi orang lain, dan tidak dipedulikan oleh orang
lain.” (hasil wawancara dengan Dt. Tanaro pada tanggal 03 November 2021).

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa perkawinan satu
suku tersebut memang tidak diperbolehkan dalam adat Minangkabau, jika ada

salah satu masyarakat yang melanggar, mereka akan mendapatkan sanksi yang
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sudah ditetapkan oleh nenek moyang terdahulu nya. Sanksi sosial yang
didapatkan oleh masyarakat yang melakukan perkawinan satu suku tersebut yaitu

sebagai tonggak kerusakan dalam kaum, mempersempit pergaulan, mengganggu

dari perkawinan

terdahulu, hasil

permasalahan
ietapkan oleh nenek
awancara dengan

memberikan sembarangan sanksi kepada masyarakatnya yang melanggar aturan
adat. Oleh karena itu, tokoh adat ini mengikuti aturan yang sudah disepakati oleh

nenek moyang terdahulu.
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c. Sanksi Adat Memiliki Jangka Waktu Untuk Pasangan Yang

Melakukan Perkawinan Satu Suku

Terkait dengan masalah sanksi pada perkawinan satu suku ini, peneliti juga
mengajukan pertanyaan mengenai sanksi itu-memilikijjangka waktu yang berapa
lama untuk pasangan yang melakukan perkawinan satu suku tersebut, hasil

wawancara peneliti dengan informan Dt. Tanaro yang mengatakan :

“Sanksi ini diberikan sesuai ketentuan dari masing-masing suku, ada yang
waktunya sampai 9 tahun ada juga waktunya yang sampai 5 tahun” (hasil
wawancara dengan Dt. Tanaro pada tanggal 03 November 2021).

Pemasalahan ini juga dibenarkan oleh Dt. Patiah Nan Gomuk ia mengatakan

bahwa :

“Sanksi_ini diberikan oleh. tokoh adat dari suku masing-masing, sanksi nya
yaitu diusir dari kampung selama 5 tahun atau 9 tahun atau bisa juga
membayar denda dengan memotong 1 ekor kerbau, kemudian dimasak dan
dimakan bersama oleh niniak mamak_ keseluruhannya, jadi kalau denda
dibayar maka hukuman akan;di-anggap-selesai, ketika mereka membayar
sanksi tersebut dihadapan niniak mamak dan pihak keluarga nya kemudian
sampal yang lain mereka harus menyampaikan permohonan maaf dihadapan
orang banyak. Apabila mereka masih mengulangi nya lagi, maka akan
mendapatkan sanksi yang lebih berat dari pada sanksi ini” (hasil wawancara
dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 15 Desember 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sanksi adat ini memberikan sankstmenurut suku masing-masing, karena ada juga
yang memberi sanksi kalau yang melakukan perkawinan satu suku ini akan diusir
dari adat, dan apabila mereka ingin kembali ke kampung atau ke adatnya mereka
harus membayar dengan 1 ekor kerbau, dan kerbau itu dimasak kemudian

dimakan bersama seluruh niniak mamak setelah itu bagi mereka pasangan yang
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melakukan perkawinan satu suku tesebut meminta permohonan maaf dihadapan
niniak mamak, sanak saudara dan dihadapan orang banyak. Apabila mereka bisa

membayar sanksi tersebut maka yang melakukan perkawinan satu suku tersebut

Pasangan Yang

ini, peneliti juga
rikan sanksi pada

Dt. Tanaro yang

“Ketentuan untuk 5 tahun atau 9 tahun itu sebenarnya tergantung kesalahan
yang dilakukan anak kamanakannya, jarak dekatnya seperti dalam kampung
chaniago yang melakukan perkawinan, dan jarak jauhnya seperti satu suku
beda Nagari, karena kita dalam satu keselarasan Bungo Satangkai, misalnya
sesama chaniago tetapi chaniagonya di lubuak limpato, atau chaniago nya
disolok bio-bio. Karena kita dalam satu keselarasan berarti adat kita sama. Jadi
kriterianya itu berdasarkan jarak dekatnya anak kamanakan itu” (hasil
wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 15 Desember 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
sanksi untuk perkawinan satu suku ini juga memiliki Kkriteria, karena sanksi nya

ada yang memiliki jangka waktu 5 tahun dan 9 tahun itu sesuai dengan jarak jauh

chaniago solok
arti adatnya tetap

terbentuk secara

aturan adat yang tidak bertentangan sama sekali dengan ajaran agama islam, hasil
wawancara peneliti dengan informan Dt. Patiah Nan Gomuk ia mengatakan

bahwa :
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“Adat minangkabau ini tidak pernah bertentangan dengan ajaran agama Islam,
karena adat Minangkabau ini merupakan budaya yang kental dengan ajaran
Islam seperti pepatah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” yang
artinya adat berdasarkan syariat, syariat berdasarkan kitab Allah atau Al-
Quran. Ketentuan mengenai larangan perkawinan dengan saudara dalam ajaran
Islam bisa dilihat dari firman Allah SWT. surat an-Nisa (4): 23-24.
Minangkabau menganggap. perkawinan.satu suku ini.boleh namun tidak baik
untuk dilakukan dalam ajaran Islam atau disebut juga dengan Makruh. Jadi
ajaran ini tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, karena pada
dahulunya nenek moyang kita membuat sanksi itu selalu berdasarkan ajaran
agama Islam, tidak pernah-bertentangan dengan ayat suci al-Quran. Tidak ada
larangan uuntuk menikah satu suku dalam‘ajaran Islam, namun hukum Islam
menganjurkan umatnya untuk tidak melakukan perkawinan dengan kerabat
karena dapat menimbulkan keturunan lemah yang mana tidak disukai Allah”
(wawancara dengan Dt. Patiah Nan Gomuk pada tanggal 03 November 2021).

Permasalahan ini juga dibenarkan sedikit oleh Dt. Tanaro, yang mengatakan

bahwa :

“Aturan adat minangkabau tidak bertentangan dengan agama Islam, karena
nenek moyang terdahulunya selalu berhubungan dengan al-Quran” (hasil
wawancara dengan Dt. Tanaro pada tanggal 03 November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
ajaran adat Minangkabau ini memang sangat kental, tetapi ajaran ini juga
berlandaskan ajaran agama Islam, hukum islam menganjurkan umat Islam untuk
menghindari yang namanya perkawinan satu suku dengan sanak saudara, dapat
disimpulkan kembali, bahwa larangan perkawinan satu suku ini sejalan dengan
hukum islam yang merupakan larangan perkawinan satu suku yang sangat dekat

ini. Apalagi niniak mamak dapat menanamkan nilai agama Islam didalam
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pergaulan para kaum dan sukunya, mak a kepribadian masyarakat terutama

dikalangan muda ini akan lebih berbudaya dan beragama.

karena perkawinan satu suku ini merupakan perkawinan yang dilarang atau
perkawinan pantang yang sudah menjadi budaya pada adat Minangkabau ini.
Komunikasi merupakan suatu aktifitas menyampaikan apa yang dipikiran,
konsep yang kita miliki dan keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain.

Sedangkan budaya merupakan suatu kebiasaan yang sangat sulit untuk diubah,
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oleh karena itu larangan perkawinan satu suku ini sudah menjadi budaya pada
adat Minangkabau yang sudah ditetapkan oleh nenek moyang terdahulu, maka

dari itu komunikasi peran tokoh adat ini sangat berperan penting pada budaya

melaksanakan | * dengan kedudukannya, maka ia

ELTERY
akan menjalankan suatu g Dalam penelitian ini, suatu peran dari
tokoh adat ini berpengaruh besar terhadap kaumnya. Mereka mempunyai hak
untuk menjadi panutan atau menjadi kepala suku yang sudah lebih dalam

mengetahui permasalahan adat terutama perkawinan satu suku ini, mereka

juga berhak untuk melindungi, mengayomi, dan memoerlakukan anak
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kemenakannya secara adil. Dan mereka juga mempunyai kewajiban seperti
menjalankan suatu perintah dan amanah yang ditugaskan kepada mereka

untuk menjaga dan melindungi masyarakat dan kaum adatnya mengenai

adat ini juga memiliki hak melindungi masyarakat dan kaum adatnya
agar tidak melakukan perkawinan satu suku. Tokoh adat ini melindungi
masyarakat maupun kaum adat nya dari permasalahan perkawinan satu suku
ini dengan cara memberitahukan seperti pepatah minang anak dipangku

kamanakan dibimbiang, karena kita ini memiliki hubungan kekerabatan
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mamak kamanakan yang artinya yaitu hubungan seorang laki-laki dengan

seorang anak perempuan dari saudara perempuannya.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dengan kebijakan yang sudah berlaku dari sejak nenek moyang terdahulu.

Pelaku perkawinan satu suku ini akan di adili juga oleh Wali Nagari,

peran wali nagari disini yaitu sebagai pemberi keputusan berdasarkan
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rembukan dari pihak niniak mamak perihal permasalahan perkawinan satu

suku tersebut.

Pasangan Yang Melakukan

2. Sanksi Adat Maupun Sosial Terhadap

esalahan agar
yang berlaku.
enjelma perasaan
hukum adat terus

hidup itu sendiri

q e
3 q Q. h tokeh adat melalui rundingan niniak
““

mamak suku yang mela winan satu suku dan niniak mamak dari

suku lainnya.

Sanksi adat yang didapatkan oleh pasangan yang melanggar yaitu seperti
di usir dari kampung, tidak diikut sertakan oleh kampung, dan kehilangan hak

secara adat atau tidak dianggap oleh adat, karena pasangan yang melakukan
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perkawinan satu suku dianggap didalam sukunya tetapi tidak diterima oleh
suku di wilayah lainnya. Bagi laki-laki maka akan hilang hak memegang

jawatan (menjunjung sako) yang ada dalam dalam sistem adat parpatih,

ku. Sesuai dengan

A 5

digantuang indak

an perkawinan satu

A\

ﬁ‘@\ﬁ\‘

hukuman kepada pasang elakukan perkawinan satu suku ini
berdasarkan kebijakan yang sudah ditetapkan oleh nenek moyang terdahulu,
maka dari itu tokoh adat tidak memiliki hak untuk memberikan sembarangan

sanksi kepada pasangan yang melakukan perkawinan satu suku tersebut.
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c. Sanksi Adat Memiliki Jangka Waktu Untuk Pasangan Yang Melakukan
Perkawinan Satu Suku

Sanksi adat ini mempunyai jangka waktu untuk pasangan yang melakukan

perkawinan menurut suku masi g, ada juga yang memiliki

untuk pemberian sanksi, tokoh adat juga mengetahui apa saja kriteria untuk
pemberian sanksi kepada pasangan yang melakukan perkawinan satu suku,

sanksi ini memiliki kriteria karena sanksi nya ada yang memiliki jangka
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waktu 5 tahun maupun sampai 9 tahun, ini disesuaikan dengan jarak jauh

dekat nya hubungan kamanakan tersebut.

Jarak dekatnya itu seperti satu kampung.chaniago tersebut melakukan

ertib dan teratur
asuk Keselarasan

Bio-Bio, Nagari

ajaran adat minangkabau pertentangan dengan ajaran agama islam,
hukum ajaran agama islam menganjurkan umat islam untuk menghindari

perkawinan satu suku dengan sanak saudara.

Salah satu suku atau masyarakat adat dengan corak dan kekhasan

hukumnya adalah masyarakat minangkabau. Di minangkabau dalam hukum



64

kekerabatannya menarik garis keturunan secara matrilineal, kekhasan dari
masyarakat minangkabau lainnya yaitu basako, bapusako dan beragama

tunggal yaitu agama islam. Walaupun adat minangkabau melarang

iy disay yejepe il udwnyo(]

kepada adat, ka q ang telah terjadi tidak sampai
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harus dipisahkan. Sea gan ini bersifat mutlak, tentu akan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

pasangan suami istri ini harus dipisahkan sebagaimana halnya fasakh dalam

hukum islam.

Kesimpulan dari penjelasan diatas menyimpulkan bahwa larangan

perkawinan satusuku di adat Minangkabau tidak bertentangan dengan syariat.
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Karena dianggap bertentangan dengan agama itu seperti ketika agama
melarang namun adat tetap memperbolehkan, sementara dalam kasus ini

agama tidak melarang, dan adat dengan memandang sisi kemaslahatan
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BAB V

PENUTUP

perka eNe alisa menggunakan
teknik yang te : eli q simpulan  bahwa,
Peran me as|e 5 seseorang tersebut
sudah an hak dan ) ¢dudukannya, maka

ia akan
mengayomi, d ikukan anak kemenaka aadil, oleh karena itu

tokoh ada erkewaji af pernghargaan  dari

akan bertindak tegas apabila ada salah satu dari kaum adatnya melakukan

perkawinan satu suku ini.

Pasangan perkawinan satu suku ini apabila dilanggar, mereka akan

mendapatkan sanksi adat maupun sosial, seperti tidak dibawa pada acara adat,
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tidak dipedulikan masyarakat, diusir dari adat atau kampung, dan lain-lain. Tokoh
adat memberikan sanksi sesuai dengan aturan yang sudah dibuat atau disepakati

oleh nenek moyang terdahulu, karena ajaran adat Minangkabau ini tidak

. Kepada kaum adat au terutama di Nagari Harau, agar selalu
bisa lebih menghargai para Niniak mamak, karena Niniak Mamak
merupakan panutan atau kepala suku yang lebih mengetahui permasalahan

adat terutama mengenai perkawinan satu suku.
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